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ABSTRAK  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompensasi dan gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan pada UPTD PPRD BAPENDA Provinsi Kalimantan Timur Wilayah Kutai 

Kartanegara. Dalam penelitian ini variabel bebas (X1, X2) adalah kompensasi dan gaya kepemimpinan dan 

variabel terikat (Y) kinerja karyawan. Populasi dan sampel dari penelitian adalah seluruh karyawan kantor 

yang berjumlah 35 orang. Penelitian ini bersifat kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner dan pengamatan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

regresi linier berganda, uji instrumen, uji hipotesis, dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian ini menunjukkan 

kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, gaya 

kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kompensasi 

dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

  

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan  

  

ABSTRACT  

  

This study aims to determine and analyze The Effect Of Compensation And Leadership Style On Employee 

Performance At UPTD PPRD BAPENDA East Borneo Province Kutai Kartanegara Region. In this study 

the independent variables (X1, X2) are compensation and leadership style and the dependent variable (Y) 

is employee performance. The population and sample of the study were all office employees, totaling 35 

people. This research is quantitative. Data collection methods used are questionnaires and observations. 

Data analysis techniques used in this study include multiple linear regression tests, instrument tests, 

hypothesis testing, and classical assumption tests The results of this study indicate that compensation 

partially has a positive and significant effect on employee performance, leadership style partially has a 

positive and significant effect on employee performance, compensation and leadership style simultaneously 

influence employee performance.  

  

 Keywords: Leadership Style; Compensation; Employee Performance  

 
  

PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia memiliki peranan dominan di berbagai sektor dalam organisasi, 

karena mengemban tugas sebagai ujung tombak dalam perencanaan dan pengimplementasian 

kepentingan organisasi. Begitu pentingnya peranan sumber daya manusia membuat pimpinan 

organisasi harus memiliki kiat-kiat untuk memompa semangat anggota organisasi agar dapat 



memberikan kinerja yang maksimal. Kinerja yang dihasilkan karyawan juga berdampak pada 

instansi yang bertanggung jawab dengan kepuasan masyarakat banyak. Salah satu instansi 

pemerintah yang bersangkutan dengan hal itu, yakni  BAPENDA. BAPENDA atau Badan 

Pendapatan Daerah merupakan unsur penunjang urusan pemerintahan yang melaksanakan fungsi 

penunjang keuangan di bidang pendapatan daerah, dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang 

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Kinerja 

yang diberikan karyawan BAPENDA menentukan kepuasan atas pelayanan yang diterima 

masyarakat.  

Kinerja yang baik merupakan suatu langkah untuk menuju tercapainya tujuan organisasi, 

kinerja juga merupakan sarana penentu dalam mencapai tujuan organisasi sehingga perlu 

diupayakan untuk meningkatkan kinerja karyawan (Wahid Sumarjo, 2022). Kinerja merupakan hal 

penting yang harus diperhatikan dalam proses perjalanan mencapai hasil yang dicita-citakan 

organisasi. Semakin baik kinerja yang diberikan maka akan semakin baik juga hasil yang diterima 

organisasi. Kinerja akan menggambarkan tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam 

mewujudkan tujuan.  

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, diantaranya yaitu kompensasi dan 

gaya kepemimpinan. Kompensasi sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Pemberian kompensasi yang adil dan tepat diperlukan perusahaan untuk dapat menciptakan 

kegairahan kerja pada karyawan yang nantinya akan membuat semangat kerja dan pastinya 

meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri. Kompensasi merupakan faktor yang harus 

diperhatikan, kompensasi ada sebagai upaya memberi penghargaan atas jasa dari seluruh individu 

yang telah memberikan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk kepentingan organisasi.  

Namun, tak hanya kompensasi, ada faktor lain juga yang dapat mempengaruhi kinerja, salah 

satunya adalah faktor gaya kepemimpinan. Pemimpin harus mampu menjadi sosok yang bisa 

dijadikan contoh, oleh karena itu gaya kepemimpinan yang diterapkan dapat mempengaruhi 

tingkat kinerja yang dihasilkan oleh karyawan. Pemimpin memiliki peranan sebagai penanggung 

jawab. Begitu pentingnya faktor gaya kepemimpinan, mendorong pimpinan organisasi harus 

memiliki jiwa pemimpin di dirinya. Gaya kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk 

mencapai tujuan organisasi.  

KAJIAN LITERATUR  

Marbawi Adamy (2016) menyatakan kinerja karyawan adalah seberapa banyak karyawan 

memberi kontribusi kepada organisasi yang antara lain termasuk kuantitas output, kualitas output, 

jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja dan sikap koperatif. Sedangkan dari pandangan 

lain Mathis (2011) menyatakan kinerja karyawan adalah suatu kegiatan yang dilakukan karyawan 

yang dipengaruhi oleh kemampuan, motivasi, dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan yang 

dilakukan karyawan, dan hubungan karyawan dengan perusahaan. Nurdin Batjo & Mahadin 

Shaleh (2018) menyatakan kinerja atau prestasi kerja dapat didefenisikan sebagai hasil kerja 

karyawan dalam bentuk kuantitas dan kualitas sesuai fungsi jabatan dan tanggung jawab karyawan 

dalam periode waktu tertentu, dibandingkan dengan suatu parameter yang telah ditentukan 

sebelumnya, contoh parameter tersebut seperti target, sasaran, standar, ataupun kriteria tertentu.  

Marbawi Adamy (2016) menyatakan kompensasi merupakan semua pendapatan yang 

berbentuk uang atau barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan 

atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Besarnya kompensasi (balas jasa) telah ditentukan 



dan diketahui sebelumnya, sehingga karyawan secara pasti mengetahui besarnya penerimaan 

kompensasi yang akan diterimanya. Lalu menurut Marnis (2008) kompensasi merupakan istilah 

yang berkaitan dengan imbalan-imbalan finansial (financial reward) yang diterima oleh orang-

orang melalui hubungan kepegawaian mereka dengan sebuah organisasi. Pada umumnya bentuk 

kompensasi berupa finansial karena pengeluaran moneter yang dilakukan oleh organisasi. 

Kompensasi bisa langsung diberikan kepada karyawan, ataupun tidak langsung, dimana karyawan 

menerima kompensasi dalam bentuk bentuk non moneter. Mujanah (2019) Kompensasi adalah 

semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau barang tidak langsung, yang 

diterima karyawan sebagai imbalan dan jasa yang diberikan pada perusahaan. Kompensasi 

finansial atau non finansial diberikan berdasarkan kebijaksanaan perusahaan terhadap semua 

karyawan dan usaha meningkatkan kesejahteraan mereka seperti tunjangan hari raya dan uang 

pensiun. Dapat dikatakan pula bahwa kompensasi adalah suatu imbalan baik berupa finansial 

maupun non finansial yang diberikan terhadap karyawan atas pekerjaan yang telah dilakukan 

dalam suatu organisasi.  

Bangun (2012) menyatakan kepemimpinan adalah proses memengaruhi orang lain dalam 

suatu organisasi agar mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dalam mencapai tujuan. 

Rohman (2017) menyatakan kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi, dimana pemimpin 

mengusahakan partisipasi sukarela dari para bawahan atau bekerja sama dalam suatu usaha dengan 

cara pemberian perintah, semangat, kepercayaan, kegiatan, obsesi, konsistensi, pemberian 

wewenang, perhatian dan sebagainya untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Sutarto 

(1986) memberikan pengertian bahwa kepemimpinan merupakan rangkaian kegiatan penataan 

berupa kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu agar bersedia bekerja 

sama untuk mencapai tujuan yang ditentukan.  

KUTIPAN  

Beberapa penelitian yang telah diteliti sebelumnya sehingga saat ini dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam penyusunan pada penelitian ini yakni sebagai berikut:  

1. Sarboini & Mariati (2020) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompensasi, Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Arsip dan 

Perpustakaan Provinsi Aceh”. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kompensasi (X1) 

yang mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai, gaya kepemimpinan 

(X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, motivasi kerja 

(X3) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, kompensasi, gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

2. Hamzih & Amrah (2020) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Kepuasan Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai PT. PLN (Persero) Wilayah 

Sulselbar”. Hasil penelitian ini menunjukkan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai, kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai, kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai, gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan kompensasi secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai PT. PLN (Persero) 

Wilayah Sulselbar.  

3. Abdurokhim (2020) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan 

Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai”. Dari hasil penelitian gaya kepemimpinan secara 

parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai, kompensasi (X2) secara parsial berpengaruh 



terhadap kinerja pegawai, gaya kepemimpinan dan kompensasi berpengaruh secara 

bersamasama (simultan) terhadap kinerja pegawai.  

4. Aripin, dkk (2021 dalam penelitian yang berjudul “The Effect of Leadership Style and 

Compensation on Employee in The Project Division at PT.Indomarco Prismatama Bandung 

Branch”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kompensasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

5. Dhehantoro (2020) dalam penelitian yang berjudul “The Effect Of Leadership Style And 

Compensation On Employee Performance In PT. Ridwan Surya Mandiri”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.   

METODE PENELITIAN  

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau nilai dari orang lain, objek, atau kegiatannya 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dilakukan pembelajaran dan 

ditarik makna kesimpulannya (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

2011). Variabel Independen (X) adalah variabel bebas yang dimana variabel tersebut 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) 

(Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 2011). Pada penelitian ini 

variabel independen (mempengaruhi) adalah Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2). Variabel 

dependen (Y) adalah variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjdi akibat 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

2011). Dalam penelitian ini variabel dependen (dipengaruhi) ialah kinerja.  

Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini pendekatan kuantitatif merupakan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini dimana teknik pengumpulan data yang digunakan berdasarkan hasil survey pengisian 

kuisioner, pengambilan sampel pada penelitian. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode 

ini sering dilakukan. Disebut kuantitatif karena informasi ujian yang digunakan adalah angka dan 

penggunaan ujian terukur, hal ini juga didasarkan pada judul penelitian, yaitu “Pengaruh 

Kompensasi Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada UPTD PPRD 

BAPENDA PROVINSI KALIMANTAN TIMUR WILAYAH KUTAI KARTANEGARA”.  

Penelitian yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang ciri-ciri variabel persepsi mengenai 

pelatihan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Dengan metode analisis data yang 

digunakan adalah:  

1. Uji Asumsi Klasik  

• Uji Normalitas  

• Uji Multikolinieritas  

• Uji Heteroskedastisitas  

2. Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

3. Uji Hipotesis  

• Uji T  

• Uji F  

• Uji Koefisien Determinasi dan Koefisien Korelasi  



HASIL  

Untuk memastikan bahwa koefisien regresi adalah estimasi yang objektif, konsisten, dan dapat 

diandalkan, maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu.  

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang disajikan untuk dianalisis lebih 

lanjut berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian normalitas data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan One-Sample Kolmograv-Smirnov Test Monte Carlo. Menurut (Ghazali, 

2018) dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas menggunakan test Monte Carlo adalah 

uji normalitas akan terpenuhi atau dianggap lolos jika nilai pada Monte Carlo Sig. (2 tailed) > 0,05. 

Hasil Uji Normalitas melalui analisis statistik yang hasilnya melalui perhitungan regresi sebagai 

berikut:  

Tabel 1. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

  

 Unstandardized  

Residual  

N   35  

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000  

 Std. Deviation  2.34010553  

Most Extreme Differences  Absolute  .105  

 Positive  .092  

 Negative  -.105  

Test Statistic   .105  

Asymp. Sig. (2-tailed)   .200c,d  

Sumber: Data Diolah, 2023  

  

Berdasarkan hasil uji normalitas data Kompensasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

UPTD PPRD BAPENDA Wilayah Kutai Kartanegara dengan nilai monte carlo sig (2-tailed) ialah 

0,200 yang dimana hasil tersebut lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan 0,200 > 0,05 atau 

berdisitribusi secara normal.  

Menurut (Ghozali, 2015) uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat apakah model regresi 

menemukan hubungan antara faktor bebas. Untuk mendeteksi adanya multikoloneritas, dapat 

dilihat dari Value Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF > 10, maka terjadi multikolonieritas. 

Sebaliknya, jika VIF < 10 maka tidak terjadi multikolonieritas. Adapun nilai VIF yaitu dapat dilihat 

pada tabel berikut ini:  

  

  

  

  

  



  

  

  

  

Tabel 2. Uji Multikolonearitas  

    

Model  

Unstandardized 

Coefficients  

Standardi 
zed  

Coefficien 
ts  

T  Sig.  

Collinearity 

Statistics  

B  
Std. Error  

Beta  
Tolera 

nce  VIF  

1  (Constant)  

KOMPENSASI  
GAYA  
KEPEMIMPINA 
N  

1.948 

.487  
2.234 

.166  
  .872  .390      

.480  2.935  .006  .494  2.026  

.318  .153  .341  2.084  .045  .494  2.026  

a. Dependent Variable: KINERJA  
  

Sumber: Data Diolah, 2023  

  

Pada hasil output di atas, variabel kompensasi terhadap kinerja pada UPTD PPRD BAPENDA 

Wilayah Kutai Kartanegara dengan nilai VIF 2,026 < 10 yang berarti tidak terjadi 

multikolonieritas, sedangkan pada variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja dengan nilai VIF 

2,026 < 10 yang berarti tidak terjadi multikolinearitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 

multikolonearitas tidak terdapat indikasi multikolonearitas.  

Menurut (Ghozali, 2015) kriteria pengujian jika nilai signifikan dari variabel independen lebih 

dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, dan jika nilai signifikansi lebih dari kurang dari 

0,05 maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas.  

Tabel 3. Uji Heteroskeditas  

Model  

Unstandardized 

Coefficients  

Standardize 
d  

Coefficients  

T  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  

KOMPENSASI  
GAYA  
KEPEMIMPINAN  

5.373  1.353    3.971  .000  

.512  

.169  
-.067  .101  -.150  -.663  

-.130  .092  -.319  -1.409  

Sumber: Data Diolah, 2023  

 Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas nilai sig variabel X1 dan X2 masing-masing memiliki 

nilai sig sebesar 0,512 dan 0,169 yang artinya > 0,05 sehingga dapat disimpukan bahwa uji 

heteroskedastisitas tidak terpenuhi atau tidak menunjukkan heteroskedastisitas.  

Analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan agar dapat 

mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 

pengolahan data pada penelitian ini menggunakan SPSS 22, ditunjukkan pada tabel berikut:  

  

  

  



  

  

  

  

Tabel 4. Analisis Linier Berganda  

  

Model  

Unstandardized 

Coefficients  

Standardi 
zed  

Coefficien 
ts  

T  Sig.  

Collinearity 

Statistics  

B  
Std. Error  

Beta  
Tolera 

nce  VIF  

1  (Constant)  

KOMPENSASI  
GAYA  
KEPEMIMPINA 
N  

1.948 

.487  
2.234 

.166  
  .872  .390      

.480  2.935  .006  .494  2.026  

.318  .153  .341  2.084  .045  .494  2.026  

               Sumber: Data Diolah, 2023  

Berdasarkan data di atas dijelaskan sebagai berikut:  

1) Kinerja (Y) = 1,948, konstanta kinerja (Y) sebesar 1,948 tanpa ada variabel independen 

yaitu Kompensasi dan Gaya Kepemimpinan.  

2) Kompensasi (X1) = 0,487, konstanta regresi variabel kompensasi (X1) sebesar 0,487 yang 

memiliki pengaruh positif, berarti ketika kompensasi (X1) meningkat satu-satuan maka 

kinerja karyawan akan meningkat 0,487 dan sebaliknya.  

3) Gaya Kepemimpinan (X2) = 0,318, konstanta regresi variabel gaya kepemimpinan (X2) 

sebesar 0,318 yang memiliki pengaruh positif, berarti ketika gaya kepemimpinan (X2) 

meningkat satu-satuan maka kinerja karyawan akan meningkat 0,318 dan sebaliknya.  

Uji T  

Menurut (Ghozali, 2013) uji parsial digunakan unutk mengetahui pengaruh masing–masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%). Jika uji T statistik signifikan > 0,05 maka H0 diterima, begitu 

pula sebaliknya. Hasil uji t-statistik berdasarkan data yang diolah menggunakan SPSS versi 22 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 5. Hasil Uji T  

  

  

Model   

Unstandardized 

Coefficients  

Standardi 
zed  

Coefficien 
ts  

T  Sig.  

Collinearity 

Statistics  

B  
Std. Error  

Beta  
Tolera 

nce  VIF  

1  (Constant)  

 KOMPENSASI    
GAYA  

KEPEMIMPINA   
N 

1.948  2.234    .872  .390      

.487  .166  .480  2.935  .006  .494  2.026  

.318  .153  .341  2.084  .045  .494  2.026  

Sumber: Data Diolah, 2023  

  



Berdasarkan tabel 4.16 diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1) Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan UPTD PPRD BAPENDA Wilayah Kutai 

Kartanegara dengan nilai sig 0,006 < 0,05 dan nilai t hitung 2.935 > t tabel 2,036 sehingga 

dapat disimpulkan kompensasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan UPTD PPRD BAPENDA Wilayah Kutai Kartanegara.  

2) Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan UPTD PPRD BAPENDA  

Wilayah Kutai Kartanegara dengan nilai sig 0,045 > 0,05 dan nilai t hitung 2,084 > t tabel 

2,036 sehingga dapat disimpulkan gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan UPTD PPRD BAPENDA Wilayah Kutai  

Kartanegara.  

Uji F  

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama–sama (stimultan) 

mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel 

bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Tingkatan yang digunakan adalah sebesar 

0.5 atau 5%, jika nilai signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa variabel independent secara 

simultan mempengaruhi variabel dependen ataupun sebaliknya (Ghozali, 2016). Hasil uji F dengan 

menggunakan program SPSS 22 sebagai berikut:  

Tabel 4.17 Hasil Uji Pengaruh Simultan (Uji F)  

ANOVAa  

Model 
Sum of 

Squares  Df  Mean Square  F  Sig.  

1  Regression  
255.356  2  127.678  21.944  

.000b  

  

  
Residual  186.187  32  5.818    

Total  441.543  34      

Sumber: Data Diolah, 2023  

  

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.17 menunjukkan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi berganda ini layak digunakan, dan variabel 

independen meliputi kompensasi dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan.  

Uji Koefisien Determinasi dan Koefisien Korelasi  

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel endogen 

secara simultan mampu menjelaskan variabel eksogen. Semakin tinggi nilai R2 berarti semakin 

baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan (Ghozali, 2016).  

Hasil uji dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.18 Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model Summaryb  

Model  R  R Square  

Adjusted R  

Square  

Std. Error of the  

Estimate  

1  
.760a  

.578  .552  2.412  

a. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN, KOMPENSASI  



b. Dependent Variable: KINERJA  

Sumber: Data Diolah, 2023  

  

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 2 maka diperoleh nilai adjusted Rsquare 

sebesar 0,552 (55,2%). Hal tersebut memiliki arti bahwa kemampuan variabel independen dalam 

penelitian ini mempengaruhi variabel dependen sebesar 55,2%, sedangkan sisanya sebesar 44,8% 

dijelaskan oleh variabel lain selain variabel independen dalam penelitian. Sedangkan untuk hasil 

uji koefisien korelasi juga dapat dilihat pada tabel di atas, diketahui nilai koefisien korelasi atau ® 

yaitu sebesar 0,760, nilai koefisien korelasi berada di antara angka 0,600-0,799 (interval koefisien) 

yang artinya masuk dalam kategori memiliki pengaruh yang tinggi (Sugiyono, 2017).  

  

PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Dari hasil pengujian terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel kompensasi terhadap 

kinerja karyawan pada UPTD PPRD BAPENDA Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara. 

Koefisien regresi variabel kompensasi (X1) menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa variabel kompensasi (X1) memiliki hasil 

signifikan, sehingga hipotesis pertama (H1) dinyatakan dapat diterima, terdapat pengaruh 

kompensasi secara parsial positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil jawaban 

karyawan untuk pernyataan yang mewakili indikator gaji masuk dalam kategori baik, hal ini 

menunjukkan sebagian besar karyawan merasa puas karena memiliki gaji di atas Upah Minimum 

Provinsi (UMP) Kalimantan Timur yakni sebesar Rp.3.201.396, hasil jawaban karyawan untuk 

pernyataan yang mewakili indikator insentif masuk dalam kategori baik, hal ini menunjukkan 

insentif yang diberikan instansi sesuai dengan prestasi kerja yang dihasilkan karyawan atau dapat 

dikatakan tepat sasaran, hasil jawaban karyawan untuk pernyataan yang mewakili indikator 

tunjangan masuk dalam kategori baik, hal ini menunjukkan bahwa tunjangan yang diberikan 

instansi sesuai dengan peranan atau posisi karyawan di instansi, hasil jawaban karyawan untuk 

pernyataan yang mewakili indikator fasilitas masuk dalam kategori baik, hal ini menunjukkan 

bahwa fasilitas yang diberikan instansi memang lengkap dan memadai contohnya seperti toilet 

yang bersih, area bermain untuk anak, mushola yang cukup besar, parkiran yang luas, dan ruang 

kerja yang sejuk sehingga dapat memacu semangat kerja serta kefokusan kerja karyawan UPTD 

PPRD BAPENDA Wilayah Kalimantan Timur untuk menghasilkan kinerja yang maksimal karena 

kebutuhannya telah tercukupi berdasarkan kompensasi yang diterimanya.  

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Dari hasil pengujian terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan UPTD PPRD BAPENDA Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara. 

Koefisien regresi gaya kepemimpinan (X2) memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan (X2) memiliki hasil signifikan, 

sehingga hipotesis kedua (H2), yaitu terdapat gaya kepemimpinan secara parsial positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. Hal ini menunjukkan pimpinan memiliki peran 

terhadap baik dan buruknya kinerja yang dihasilkan karyawan. Semakin baik cara pimpinan 

mempengaruhi karyawan maka akan semakin baik pula kinerja yang dihasilkan karyawan, agar 

selalu mampu memberikan kinerja yang maksimal, pimpinan instansi harus rutin berkomunikasi 



dan memberikan pengaruh positif kepada karyawan sehingga tercipta chemistry yang kuat dan 

menghasilkan kinerja yang baik. Hal ini harus diperhatikan karena gaya kepemimpinan dan kinerja 

saling mempengaruhi satu sama lain.  

3. Pengaruh Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja Secara Simultan Terhadap Kinerja 

Karyawan  

Hasil uji F menunjukkan kompensasi dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan dipengaruhi secara kolektif oleh variabel 

kompensasi dan gaya kepemimpinan. Ketika karyawan puas dengan kompensasi yang mereka 

terima dan ketika karyawan puas dengan pimpinan melalui gaya kepemimpinannya, mampu 

mendorong karyawan untuk bekerja lebih giat sehingga dapat memotivasi karyawan untuk 

menghasilkan kinerja yang luar biasa.  

KESIMPULAN  

1. Kompensasi secara parsial menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

2. Gaya kepemimpinan secara parsial menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

3. Kompensasi dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

SARAN  

1. Diharapkan pimpinan UPTD PPRD BAPENDA Provinsi Kaltim Wilayah Kutai 

Kartanegara untuk memperhatikan keadaan seluruh karyawan.  

2. Diharapkan pimpinan UPTD PPRD BAPENDA Provinsi Kaltim Wilayah Kutai 

Kartanegara untuk selalu memberi pengaruh positif kepada seluruh karyawan, agar 

karyawan lebih giat bekerja.  

3. Diharapkan seluruh pihak yang berkecimpung dan bertanggung jawab pada UPTD PPRD 

BAPENDA Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara untuk selalu berupaya 

meningkatkan kinerja dan selalu mengutamakan kejujuran guna memudahkan jalan 

menuju visi yang didambakan.  
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